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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Keuangan dan pembiayaan merupakan salah satu sumber daya yang secara 

langsung menunjang efektitvitas dan efisiensi pengelolaan pendidikan. Hal tersebut 

lebih terasa lagi dalam implementasi MBS yang menuntut kemampuan sekolah untuk 

merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi serta mempertanggungjawabkan 

pengelolaan dana secara transparan kepada masyarakat dan pemerintah.
1
 

Dalam penyelenggaraan pendidikan, keuangan dan pembiayaan merupakan 

potensi yang sangat menentukan dan merupakan bagian yang tak terlupakan dalam 

kajian manajemen pendidikan. Komponen keuangan dan pembiayaan pada suatu 

sekolah merupakan komponen produksi yang menentukan terlaksananya kegiatan-

kegiatan proses belajar-mengajar di sekolah bersama komponen-komponen lain. 

Dengan kata lain semua kegiatan di sekolah memerlukan biaya, baik itu disadari 

maupun tidak disadari. Oleh karena itu, dana-dana yang ada harus dikelola sebaik 

mungkin agar dana tersebut dapat dimanfaatkan secara baik dan optimal untuk 

menunjang tercapainya tujuan pendidikan. 
2
 

                                                             
1E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah: Konsep, Strategi dan Implementasi (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2002), 47.  
2Ibid. 
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Pengelolaan keuangan di suatu lembaga pendidikan saat ini memang 

membutuhkan perhatian khusus. Bukan hanya dari pihak pemerintah saja yang harus 

mengawasi kegiatan pengelolaan keuangan di lembaga pendidikan, namun para orang 

tua, masyarakat dan khalayak umum juga di tuntut aktif untuk mengetahui segala 

sesuatu yang behubungan dengan keuangan sekolah.  

Menurut E. Mulyasa sumber keuangan dan pembiayaan pada suatu sekolah 

secara garis besar dapat dikelompokkan atas tiga sumber, yaitu (1) pemerintah, baik 

pemerintah pusat, daerah maupun kedua-duanya, yang bersifat umum atau khusus 

dan diperuntukkan bagi kepentingan pendidikan, (2) orang tua atau peserta didik, (3) 

masyarakat, baik mengikat ataupun tidak mengikat.
3
 

Dalam buku Organisasi Dan Administrasi Pendidikan Teknologi Dan 

Kejuruan bahwa pembangunan bangsa harus dibiayai terutama dari dana dalam 

negeri serta ketentuan bahwa pendidikan merupakan tanggung jawab Negara, 

masyarakat dan orang tua, maka secara garais besar biaya pendidikan bersumber dari 

empat arah, yaitu: (1) dari pemerintah meliputi kurang lebih 70% (2) dari orang tua 

murid meliputi kurang lebih 10-24% (3) dari masyarakat meliputi kurang lebih 5%, 

(4) dari bantuan atau pinjaman luar negeri meliputi kurang lebih 1%.
4
 Dari sini 

diketahui bahwa orang tua merupakan sumber biaya pendidikan terbesar nomer dua 

setelah pemerintah. 

                                                             
3
E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah, 48. 

4Suharsimi Arikunto, Organisasi Dan Administrasi Pendidikan Teknologi Dan Kejuruan (Jakarta: PT. 

Raja Grafindo Persada, 1993), 95-96. 
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Sesuai dengan UU Sistem Pendidikan Nasional tahun 2003 bab XIII megenai 

pendanaan pendidikan, bagian ketiga mengenai pengelolaan dana pendidikan pasal 28 

ayat (1), berbunyi bahwa pengelolaan dana pendidikan berdasarkan pada prinsip 

keadilan, efisiensi, transparansi dan akuntabilitas publik.
5
 Artinya segala dana yang   

masuk dan keluar baik yang bersumber dari pemerintah maupun dari masyarakat 

harus bersifat transparan dan akuntabel.  Dengan kedua prinsip tersebut dimaksudkan 

bahwa masyarakat mengetahui dana yang keluar dan masuk digunakan kemana dan 

untuk apa saja.  

Menurut Indra Bastian, bahwa selama ini sekolah-sekolah hanya memiliki 

laporan-laporan pertanggungjawaban sebagai bentuk transparansi keuangan sekolah. 

Diharapkan sekolah memiliki laporan pertanggungjawaban mengenai pengelolaan 

keuangan sekolah yang terdiri atas neraca, laporan surplus, defisit, laporan arus kas 

serta perhitungan biaya yang dihabiskan oleh tiap siswa. Jadi, pemerintah dan 

masyarakat dapat mengetahui dengan lebih mudah berapa besar kebutuhan tiap siswa 

dalam tiap bulan, semester dan tahunnya.
6
 

Dana penyelenggaraan pendidikan tidak cukup hanya dari APBN. Pihak 

sekolah juga harus menggalang dana dari orang tua murid. Karena dana 

penyelenggaraan pendidikan ini bersumber dari pihak lain, pengelola dana sudah 

seyogyanya mempertanggungjawabkan pengelolaan keuangan.  

                                                             
5 Undang-Undang RI No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
6Indra Bastian, Akuntansi Pendidikan (Jakarta: Erlangga, 2007), 160. 
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Pertanggungjawaban keuangan yang transparan dan akuntabel diharapkan 

dapat memotivasi orang tua murid untuk ikut berperan menanggung dana pendidikan. 

Hasil riset yang dilakukan Indonesia Coruption Watch (ICW) sejak tahun 2003 

menemukan beberapa masalah yang berkaitan dengan pengelolaan dana masyarakat. 

Sekolah tidak pernah mengumumkan jumlah subsidi yang diterima dari pemerintah, 

dan sekolah tidak pernah memberikan laporan pengelolaan dana kepada masyarakat 

secara transparan.  

Sebagian masyarakat berpendapat bahwa sarana dan prasarana sekolah adalah 

tanggung jawab pemerintah dalam hal ini sekolah, ini merupakan pendapat yang 

keliru dan menunjukkan sikap yang kurang peduli dari orang tua murid terhadap 

pendidikan. Dalam penyelenggaraan pendidikan partisipasi orang tua murid sangat 

diharapkan oleh pihak sekolah. Partisipasi yang diberikan orang tua murid kepada 

satuan pendidikan dapat menyumbangkan sejumlah dana untuk penyelenggaraan 

pendidikan dan partisipasi dalam pengawasan pengelolaan dana dari orang tua murid 

tersebut. Dalam hal ini, tuntutan akuntabilitas publik mengharuskan penekannya pada 

pertanggungjawaban horizontal bukan hanya pertanggungjawaban vertikal. 

Akuntabilitas tidak saja menyangkut proses, kinerja dan manajemen, akan 

tetapi juga menyangkut pengelolaan keuangan, dan kualitas output. Akuntabilitas 

keuangan dapat diukur dari semakin kecilnya penyimpangan dalam pengelolaan 

keuangan sekolah. Pengelola keuangan yang bertanggung jawab akan mendapat 

kepercayaan dari warga sekolah dan orang tua murid. 
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Selama ini, pengelolaan pendidikan di banyak sekolah terkesan tertutup bagi 

pihak luar. Masyarakat, orang tua murid seolah olah tidak banyak mengetahui seluk 

beluk pengelolaan pendidikan di sekolah, tidak mengetahui pendapatan dan belanja 

sekolah, tidak dilibatkan dalam mengevaluasi kekuatan dan kelemahan kinerja 

sekolah dan sebagainya. Pengelolaan yang dianggap tidak transparan dan akuntabel 

berdampak negatif bagi perkembangan sekolah, karena orang tua murid akan 

meragukan sumbangan yang mereka berikan akan benar-benar dimanfaatkan bagi 

kepentingan penyelenggaraan pendidikan atau akan terjadi penyimpangan yang tidak 

diharapkan. Partisipasi sangat berguna bagi sekolah di dalam memvalidasi premis 

darimana sebuah program berasal, maka dari itu akan berkontribusi terhadap 

efektivitas program. 

Secara teoritis apabila akuntabilitas benar maka partisipasi masayarakat 

terhadap sekolah akan tinggi, karena masyarakat mempercayai sekolah. Penelitian 

oleh Denny Boy, Hotniar Siringoringo tentang Analisis Pengaruh Akuntabilitas  Dan 

Transparansi Pengelolaan Anggaran Pendapatan Dan Belanja Sekolah (APBS) 

Terhadap Partisipasi Orang Tua Murid menyatakan bahwa Transparansi dan 

akuntabilitas, baik secara bersama-sama (simultan) maupun secara parsial, 

mempunyai pengaruh positif terhadap partisipasi orang tua murid di SMA Negeri 107 

Jakarta, dimana semakin transparan dan akuntabel pengelolaan pendidikan dilakukan 

akan semakin tinggi pula tingkat partisipasi orang tua murid di SMA Negeri 107 

Jakarta. Ditemukan bahwa akuntabilitas pengaruhnya sedikit lebih kuat dari pada 
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transparansi. Artinya orang tua murid lebih mengutamakan akuntabilitas daripada 

transparansi dalam menentukan sejauh mana mereka bersedia berpartisipasi dalam 

pengelolaan pendidikan.
7
 

Penelitian serupa dilakukan oleh  Karolina Malo dengan judul Analisis 

Kausalitas Antara Akuntabilitas Dan Transparansi Pengelolaan Anggaran Pendidikan 

Terhadap Partisipasi Orang Tua Murid, menyatakan bahwa pengaruh akuntabilitas 

terhadap partisipasi secara parsial berhubungan positif dan signifikan dengan 

koefisien regresi sebesar 0,494. Variabel transparansi terhadap partisipasi secara 

parsial berpengaruh signifikan dengan koefisien regresi 0,418. Sedangkan secara 

simultan pengaruh akuntabilitas dan transparansi terhadap partisipasi berpengaruh 

signifikan dengan koefisien determinasi sebesar 0,719 atau 71,9%. Dengan demikian 

didapat persamaan regresi linear sederhana: Y = 0,719 + 0,494X1 . 0,418X2.
8
 

Berdasarkan permasalahan diatas, maka peneliti tertarik untuk meneliti 

“Hubungan Akuntabilitas Keuangan Sekolah dengan Partisipasi Wali Murid di SDN 

Sekarputih Kecamatan Bagor Kabupaten Nganjuk”. 

B. Rumusan Masalah 

Bertolak dari latar belakang penelitian diatas,maka dapat dirumuskan pertanyaan 

penelitian sebagai berikut: 

                                                             
7
Denny Boy dan Hotniar Siringoringo, Analisis Pengaruh Akuntabilitas  Dan Transparansi 

Pengelolaan Anggaran Pendapatan Dan Belanja Sekolah (APBS) Terhadap Partisipasi Orang Tua 

Murid (Jurnal Ekonomi Bisnis No. 12 Vol. 14, Agustus 2009). 
8
Karolina Malo,  Analisis Kausalitas Antara Akuntabilitas Dan Transparansi Pengelolaan Anggaran 

Pendidikan Terhadap Partisipasi Orang Tua Murid,(Malang, JISIP: Jurnal Ilmu Sosial dan Ilmu 

Politik ISSN. 2442-6962 Vol. 5, No. 1,2016),  50-53. 
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1. Bagaimana akuntabilitas keuangan sekolah di SDN Sekarputih Nganjuk? 

2. Bagaimana partisipasi wali murid terhadap dana oprasional dan investasi di SDN 

Sekarputih Nganjuk? 

3. Adakah hubungan antara akuntantabilitas keuangan sekolah dengan peningkatan 

partsipasi wali murid di SDN Sekarputih Nganjuk? 

4. Adakah pengaruh akuntantabilitas keuangan sekolah terhadap peningkatan 

partsipasi wali murid di SDN Sekarputih Nganjuk. 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk memperoleh data dan informasi tentang 

hubungan akuntantabilitas keuangan sekolah terhadap partsipasi wali murid di SDN 

Sekarputih Nganjuk. Adapun tujuan khusus dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui akuntabilitas keuangan sekolah di SDN Sekarputih Nganjuk 

2. Untuk mengetahui peningkatan partisipasi wali murid terhadap dana oprasional 

dan investasi di SDN Sekarputih Nganjuk, 

3. Untuk mengetahui hubungan antara akuntantabilitas keuangan sekolah dengan 

peningkatan partsipasi wali murid di SDN Sekarputih Nganjuk. 

4. Untuk mengetahui pengaruh akuntantabilitas keuangan sekolah terhadap 

peningkatan partsipasi wali murid di SDN Sekarputih Nganjuk. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan lanjutan yang relevan terhadap 

partsipasi wali murid. 
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2. Manfaat Praktis 

Secara praktis kegiatan penelitian ini diharapkan dapat memiliki kegunaan 

sebagai berikut:  

1) Bagi sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadikan evaluasi diri sekolah untuk 

lebih meningkatkan pengawasan serta mutu dari sekolah. 

2) Bagi penulis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dalam bidang 

penelitian sehingga mengetahui bagaimana hubungan akuntantabilitas 

keuangan dengan partsipasi wali murid di SDN Sekarputih Nganjuk. 

3) Bagi Para Peneliti 

Hasil penelitian ini diharapkan sebagai masukkan untuk dapat melakukan 

penelitian lebih akurat dengan populasi dan sampel yang berbeda, sehingga 

bisa menguatkan simpulan. 

E. Keaslian Penelitian 

Keaslian penelitian adalah menguraikan beberapa hasil penelitian sebelumnya, 

dari gambaran tersebut dapat diverifikasi perbedaan dan kesamaan dengan penelitian 

sebelumnya, sehingga diketahui signifikansinya dengan jelas. Keaslian penelitian 

digunakan sebagai referensi bagi peneliti dalam melakukan penelitian . Selain itu 

penelitian terdahulu digunakan untuk menunjukkan keaslian penelitian ini, bahwa 
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peneliti tidak melakukan duplikasi dari penelitian terdahulu. Untuk itu peneliti akan 

menjabarkan secara ringkas hasil penelitian terdahulu, antara lain: 

1. Penerapan Prinsip Transparansi Dan Akuntabilitas Dalam Pengelolaan Keuangan 

Kepada Stakeholders Di SD Islam Binakheir. Skripsi tersebut dibuat pada tahun 

2015 oleh fierda Shafratunnisa,  yang berisi tentang bagaimana penerapan prinsip 

transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan keuangan kepada stakeholders 

di SD Islam Binakheir. Penelitian tersebut menggunakan metode penelitian 

kualitatif deskriptif dimana teknik pengumpulan data menggunakan wawancara 

dan dokumentasi. Perbedaan penelitian yang terdahulu dan yang akan diteliti 

terletak pada objek dan subyek yang dituju. Penelitian yang terdahulu ditujukan 

kepada sekolah dan stakeholders sedangkan penelitian yang akan dilakukan 

ditujukan kepada sekolah dan wali murid, tempat penelitian pun juga berbeda. 

2. Analisis Pengaruh Akuntabilitas  Dan Transparansi Pengelolaan Anggaran 

Pendapatan Dan Belanja Sekolah (APBS) Terhadap Partisipasi Orang Tua Murid 

yang dilakukan oleh  Denny Boy dan Hotniar Siringoringo. Pada penelitian 

disamping menggunakan 2 variabel X yaitu   = akuntabilitas, dan   = 

transparansi, Sedangkan penelitian yang akan peneliti lakukan hanya 

menggunakan satu variabel X dimana objek dari penelitian yg akan dilakukan 

adalah pengelolaan keuangan, sedangkan varibel Y yang akan diteliti sama seperti 

penelitian sebelumnya yaitu  partisipasi orang tua murid. Penelitian ini 

menyatakan bahwa Transparansi dan akuntabilitas, baik secara bersama-sama 
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(simultan) maupun secara parsial, mempunyai pengaruh positif terhadap 

partisipasi orang tua murid di SMA Negeri 107 Jakarta, dimana semakin 

transparan dan akuntabel pengelolaan pendidikan dilakukan akan semakin tinggi 

pula tingkat partisipasi orangtua murid di SMA Negeri 107 Jakarta. Ditemukan 

bahwa akuntabilitas pengaruhnya sedikit lebih kuat daripada transparansi. Artinya 

orang tua murid lebih mengutamakan akuntabilitas daripada transparansi dalam 

menentukan sejauh mana mereka bersedia berpartisipasi dalam pengelolaan 

pendidikan. 

3. Pengaruh Transparansi, Akuntabilitas, Dan Responsibilitas Pengelolaan 

Keuangan Sekolah Terhadap Kinerja Guru  oleh Daniel Aditya Utama dan 

Rediana Setiyani. Pada penelitian ini menggunakan 3 variabel X yaitu   = 

transparansi,    = akuntabilitas dan   = responsibilitas. Untuk variabel Y yang 

dibahas pada penelelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya, yaitu 

partisipasi wali murid. Penelitian sebelumnya ini menyatakan bahwa transparansi, 

akuntabilitas, dan responsibilitas pengelolaan keuangan sekolah berpengaruh 

secara simultan terhadap kinerja guru di SMP Negeri Eks-RSBI sekota Semarang. 

Namun secara parsial hanya variabel responsibilitas pengelolaan keuangan 

sekolah yang memberikan kontribusi terhadap kinerja guru. Pengaruh Prinsip 

Keadilan, Efisiensi, Transparansi, Dan Akuntabilitas Pengelolaan Keuangan 

Terhadap Produktivitas Smk. Variabel X yang dibahas penelitian ini ada 4 yaitu: 

   : prinsip keadilan,    : efisiensi,   : transparansi,   : akuntabilitas dan 
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variabel Y adalah produktivtas. Sedangkan variabel X pada penelitian yang akan 

dilakukan ini hanya 1 variabel yaitu akuntabilitas keuangan,  untuk variabel Y 

yang dibahas pada penelelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya, yaitu 

partisipasi wali murid. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa prinsip keadilan, 

efisiensi, transparansi dan akuntabilitas pengelolaan keuangan berpengaruh positif 

secara simultan terhadap produktivitas SMK sebesar 74,9%, prinsip keadilan 

sebesar 10,18%, efisensi berpengaruh positif sebesar 22,09%, akuntabilitas 

pengelolaan keuangan berpengaruh positif sebesar 10,76%. Sedangkan 

transparansi tidak berpengaruh. Prinsip keadilan, efisiensi transparansi dan 

akuntabilitas pengelolaan keuangan secara simultan berpengaruh positif terhadap 

produktivitas SMK. Dan secara parsial hanya transparansi  yang tidak 

berpengaruh terhadap prosuktivitas SMK.  

4. Analisis Kausalitas Antara Akuntabilitas Dan Transparansi Pengelolaan 

Anggaran Pendidikan Terhadap Partisipasi Orang Tua Murid. Penelitian ini 

tergolong penelitian kausatif, Objek penelitian ini adalah Sekolah Dasar Katolik 

Mardi Wiyata I yang berada di wilayah Kota Malang, JawaTimur. Penelitian ini 

menyatakan bahwa   Hasil penelitian pengaruh akuntabilitas terhadap partisipasi 

secara parsial berhubungan positif dan signifikan dengan koefisien regresi sebesar 

0,494. Variabel transparansi terhadap partisipasi secara parsial berpengaruh 

signifikan dengan koefisien regresi 0,418. Sedangkan secara simultan pengaruh 

akuntabilitas dan transparansi terhadap partisipasi berpengaruh signifikan dengan 

koefisien determinasi sebesar 0,719 atau 71,9%. Dengan demikian didapat 
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persamaan regresi linear sederhana: Y = 0,719 + 0,494X1 . 0,418X2. Variabel 

penelitian adalah akuntabilitas, transparansi dan partisipasi orang tua murid. 

Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling. Instrumen 

penelitian meliputi kuesioner, observasi, dan dokumentasi. Pengumpulan data 

melalui sumber data primer dan data sekunder. Analisa data menggunakan analisa 

regresi linear sederhana dengan model persamaan regresinya adalah: partisipasi 

=c + β1 akuntabilitas + β2 transparansi. Sedangkan Penelitian yang akan 

dilakukan peneliti tergolong penelitian korelasional, Objek penelitian ini adalah 

SDN Sekarputih Bagor Nganjuk, variabel penelitian ini adalah akuntabilas 

keuangan sekolah dan partisipasi wali murid. penelilitian ini menggunakan 

rancangan penelitian korelasi product moment. Sedangkan teknik analisa yang 

digunakan adalah Teknik Analisis Product Moment. 

F. Sistematika Pembahasan 

Untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai penelitian ini serta 

memudahkan pemahaman skripsi yang berjudul “Hubungan Akuntabilitas Keuangan 

Sekolah Dengan Partisipasi Wali Murid di SDN Sekarputih Kecamatan Bagor 

Kabupaten Nganjuk” maka pembahasan ini dibagi menjadi V BAB. Uraian 

sistematika pembahasan yang terkandung dalam masing-masing BAB disusun 

sebagai berikut: 
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Bab I pendahuluan, bab ini terdiri dari latar belakang masalah , rumusan 

masalah,   tujuan penelitian, manfaat penelitian, keaslian penelitian dan sistematika 

pembahasan. 

Bab II kajian Pustaka, pada bagian ini berisikan tentang landasan teori yang 

dibagi menjadi beberapa sub bab yaitu akuntabilitas pengelolaan keuangan sekolah 

dan partisipasi wali murid. 

Bab III metode penelitian, terdiri dari jenis penelitian, populasi, sampel dan 

teknik sampling, jenis dan sumber data, metode  pengumpulan data, validitas dan 

reabilitas serta analisis data. 

Bab IV Hasil Penelitian dan Analisis data. Pada bab keempat ini berisi tentang 

hasil penelitian dan analisis data yang terdiri dari deskripsi responden, deskripsi hasil 

penelitian, pengukuran hasil uji validitas, uji releabilitas, uji hipotesis dan 

pembahasan mengenai hubungan akuntabilitas keuangan sekolah dengan partisipasi 

wali murid di SDN Sekarputih Bagor Nganjuk disesuaikan dengan jawaban yang 

dibutuhkan sebagaimana tercantum dalam rumusan masalah diatas. 

Bab V Penutup. Bab ini merupakan bab yang paling terakhir yang berisi 

kesimpulan dari penyajian penelitian dan dari semua pembahasan sekaligus saran dari 

peneliti terkait permasalahan yang ada, mulai dari proses awal penelitian sampai pada 

akhir penelitian. 

 


